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BAB 4 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1. Simpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan diatas pada bab sebelumnya, maka 
simpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Segmentasi pasar yang jelas atau terarah dapat memperjelas segmen 
pasar yang dituju dari kalangan bawah atau menegah keatas dan fokus 
barang dagangan yang dijual, misalnya barang kebutuhan sehari-hari, 
sehingga konsumen dapat mengetahui toko tersebut menjual barang 
kebutuhan sehari-hari. 
2. Meminimalisir kelemahan dari merchandising, store atmosfer, store 
layout dan visual merchandising yang terdapat pada ritel tradisional  
itu sangat berperan penting, karena dengan adanya elemen tersebut 
dapat menarik konsumen dan mengubah presepsi konsumen terhadap 
image atau citra toko tersebut.  
3. Semua elemen diatas akan membentuk sebuah image toko yang 
diinginkan. Oleh karena itu elemen tersebut penting bagi peritel untuk 
membuat image toko dipandang oleh konsumen menjadi baik dan 
dapat menimbulkan minat belanja konsumen di toko tersebut.  
 
4.2.  Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 
disimpulkan adalah ritel tradisional seharusnya lebih memperhatikan 
merchandising dan display, store atmosfer, store layout, visual 
merchandising, dan jam operasionalnya, karena faktor-faktor tersebut 
mampu menarik minat perilaku belanja konsumen di ritel tradisional. Selain 
itu, peritel sebaiknya up to date dalam memenuhi kebutuhan dan keiinginan 
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konsumen, karena perkembangan jaman mempengaruhi berubahnya pola 
perilaku konsumen dalam hal memenuhi kebutuhan.   
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